BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan dunia bisnis memberikan lapangan
kerja yang beragam untuk angkatan kerja. Salah satu yang tergolong
dalam angkatan kerja tersebut adalah sarjana ekonomi khususnya dari
program studi akuntansi. Perkembangan dalam dunia bisnis harus selalu
direspon oleh sistem pendidikan akuntansi agar dapat menghasilkan
sarjana akuntansi yang-'Berku'éli;éé_ dan—siap pakai di dunia kerja
(Rahayu, 2013).- Tl o]

Mahasiswa  tahun -terakhir, menjelang keluluga_nnya, tentunya
telah mé}niliki rencana atau paling tidak pemikiran mengéhai alternatif
langkah ;'. yang- akan ditempuh setelah kelulusannya. -'; Pendidikan
akuntans} -mempunyai tugas!| “untuk menghasilkan\"' profesional-
profesional-!_g-zli bidang akuntansi. Agar dapat mencapa-i:;-tﬁjuan tersebut
maka desain .bendidikan akuntansi harus relevan t_erh'édap dunia kerja,
khususnya dunia !kerja bag! _sarjana akuntansi. Térdapat beberapa jenis
karir yang dapat dijalankan oléh mahasiswa akuntansi yang telah
menjadi sarjana, yaitu sebagai akuntan publik, akuntan perusahaan,
akuntan pendidik dan akuntan pemerintah. Dalam memilih karir yang
akan dijalaninya, mahasiswa akuntansi memiliki berbagai pertimbangan

untuk memilih karir apa yang akan dijalaninya (Reni, 2012).



Berdasarkan dari berbagai jenis karir yang dapat dijalankan oleh
sarjana akuntansi tersebut menunjukkan bahwa setiap sarjana akuntansi
bebas untuk memilih karir apa yang akan dijalaninya. Dalam memilih
karir yang akan dijalaninya, mahasiswa akuntansi memiliki berbagai
pertimbangan untuk memilih karir apa yang akan dijalaninya. Faktor-
faktor yang mempengaruhinya terdiri dari penghargaan finansial atau
gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosiall,
lingkungan Kkerja, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas (Rahayu,
2013).

Dalam dunia kerja, tér'daida't' beberapa profesi yang dapat dipilih
oleh sarjana_,akuh;[a;nsi, misalnya profes.i..'gkuntan publik, akuntan
pendidik, akuntan perusahaan, dan akuntan pemerinfah. Profesi akuntan
publik n.jerupakan pihak yang menjembatani hubungj_an antara pihak
manjemé_n dan pemilik atau pemilik modal. Kegiatan u;léma dari profesi
akuntan pljblik terutama p'aa;?::llfe:g.jiatan audit yar)é:-bertujuan untuk
memberikal%.xpendapat kewajaran terhadap Iap(_)_ré;m keuangan yang
dibuat oleh pihé%kk manjemen. Pendapat akuntan ';:.).ublik ini berguna bagi
pihak-pihak yang te.r-k:e{i't' 'd.er"iaar} Iéﬁ).c;ran keuangan, vyaitu pihak
perusahaan (manajemen) maupun pihak luar perusahaan (investor,
kreditur, pemerintah dan masyarakat) dalam pengambilan keputusan
(Setiyani, 2015).

Profesi akuntan publik  berkembang sejalan  dengan

berkembangnya berbagai jenis perusahaan. Dalam menjalankan



perusahaan modal sangat dibutuhkan guna untuk menlancarkan semua
kegiatan-kegiatan aktivitasnya sesuai dengan profesinya. Modal ini
dapat berasal dari pihak intern perusahaan (pemilik) dan pihak ekstern
perusahaan (investor dan pinjaman dari kreditur). Dan oleh karena itu,
laporan keuangan sangatlah dibutuhkan oleh kedua pihak tersebut
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan perusahaan.
Laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen perusahaan tersebut
merupakan penyampaian informasi mengenai pertanggungjawaban
pengelolaan keuangan yang berasal dari pihak ekstern maupun intern
perusahaan tersebut (Suyono, 2014)

Menurut h}lﬁiyadi (2011) akuntan publlk adalah akuntan yang
berpraktik /dalam ‘kantor akuntan publik, yang me.hyediakan berbagai
jenis jasé yang diatur dalam Standar-Profesional Akuﬁtan Publik yang
meliputi::_auditing, atestasi, akuntansi dan review, danl:jasa konsultasi.
Akuntan -hhblik merupakaih.::;li&rﬁan yang berge_ték dalam bidang
akuntansi |c;'uplik, yaitu menyerahkan berbagai mai;:am jasa akuntansi
untuk perusaha;;q-pergsahaan bisnis. |

Ada banyak fé[{fdr' yang méfﬁpengaruhi mahasiswa untuk
memilih profesi akuntan publik. Menurut Irfan (2016) faktor yang
mempengaruhi mahasiswa untuk memilih profesi akuntan publik adalah
penghargaan finansial, pengakuan profesional, lingkungan kerja dan

pertimbangan pasar kerja.



Penghargaan finansial sebagai sebuah bentuk hasil yang
diperoleh dari kontraprestasi sebuah pekerjaan, Dwinanda (2014).
Secara mendasar penghargaan finansial diyakini instansi sebagai daya
tarik utama dalam memberikan kepuasan kepada karyawannya.
Penghargaan finansial meliputi gaji awal, dana pension, dan potensi
kenaikan gaji. Penghargaan financial adalah hasil yang diperoleh
sebagai kontrak prestasi yang telah diyakini secara mendasar bagi
sebagian perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan
keputusan kepada karyawan.

Hasil penelitian'NoVﬁ édlA)"'yang menyatakan penghargaan
finansial berpﬂnga.fr.u;h terhadap pemilihan .Il%.élrir' akuntan publik. Hasil
penelitian Irfan (2016) juga menunjukkan bahwa .faktor penghargaan
finansial._ mempunyai pengaruh signifikan terhadap :_pemilihan karir
mahasisviya akuntansi sebagai akuntan publik. Penelitiaf; Nanang (2014)
juga men-yétakan faktor irﬁb;I:é;;rli.:lieuangan, memi!'i'l.<-i pengaruh yang
signifikan t!érhadap pemilihan karir sebagai akunt_an’; publik. Sementara
penelitan Anc;i 1(2012) menyatakan pe_ngh_a'r.g.;aan finansial, tidak
berpengaruh signifikar.l- Eé'rhédgbf.rﬁinaf..rr;enjadi akuntan publik. Hasil
penelitian Maya (2013) juga menunjukkan bahwa gaji, tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik.

Mahasiswa  akuntansi mempertimbangkan  pengakuan
profesional dalam memilih karier. Dengan diakuinya prestasi dari hasil

kerja seseorang, maka semakin menambah motivasi diri orang tersebut



untuk lebih bersemangat untuk menghasilkan prestasi-prestasi yang
lebih tinggi dari sebelumnya (Setiyani, 2013).

Penelitian Novri (2014) menyatakan pengakuan profesional
berpengaruh terhadap pemilihan karir akuntan publik. Hasil penelitian
Maya (2013) juga menunjukkan bahwa variabel pengakuan profesional
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik.
Sementara penelitian Nanang (2014) menyatakan pengakuan
profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan Karir
sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi.

ngkungan ker]a merupakan keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dlhadapl lingkungan sekltarnya dlmana seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun.sebagai kelompok (Sedamayanti, 2011). Lingkungan kerja
merupakan suasana kerja (rutln atraktif, sering Iembur) tingkat
persalngan _antara karyawan dan tekanan kerja. . Maha3|swa dalam
memilih sur;itu karir. Sifat pekerjaan, tingkat persain'gan dan banyaknya
tekanan merup\akan faktor Ilngkungan pekerjaan dan merupakan faktor
yang dipertimbangkan dalam pemlllhan karlr mahasiswa.

Hasil penelitian Novri (2014) yang menyatakan lingkungan
kerja berpengaruh terhadap pemilihan karirakuntan publik. Sementara
penelitan Andi (2012) menyatakan lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik. Hasil penelitian

Maya (2013) juga menunjukkan bahwa lingkungan Kkerja tidak



berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik.
Penelitian Irfan (2016) juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pemilihan karir mahasiwa
akuntansi sebagai akuntan publik. Penelitian Nanang (2014) juga
menyatakan lingkungan kerja profesional tidak berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa
akuntansi.

Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan
yang dapat diakses dimasa yang akan datang. Pekerjaan yang memiliki
pasar kerja yang lebih diminati (iiéfi- pada-pekerjaan yang pasar kerjanya
kecil. Hal ini _kareﬁz;l ioeluang pengembangar.ildlari' pekerjaan dan imbalan
yang diperolah aka lebih banyak (Febrianto, 2014). .Pertimbangan pasar
kerja bef_hubungan erat dengan pekerjaan yang dapat:_diakses di masa
yang akain datang. Pekerjaan yang memiliki pasar kerja; yang lebih luas
akan lebih dlmlnatl darlpada pekerjaan yang pasar kerjanya kecil.

Hasﬂ peneI|t|an Novri (2014) yang menyatakan Pertimbangan
pasar kerja berpengaruh terhadap pemlllhan karlr akuntan publik. Hasil
penelitian  Maya (2013) juga menunjukkan bahwa variabel
pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi akuntan publik. Penelitian Nanang (2014) juga menyatakan
sebagian faktor pertimbangan kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik dengan akuntansi

mahasiswa.  Sementara penelitan  Andi  (2012) menyatakan
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pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi  akuntan publik. Hasil penelitian Irfan (2016) juga
menunjukkan bahwa faktor pertimbangan pasar kerja yang tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pemilihan karir mahasiwa
akuntansi sebagai akuntan publik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa
dan jenis karir yang akan mereka jalani merupakan hal yang menarik
untuk diteliti karena dengan diketahuinya pilihan karir yang diminati
mahasiswa. Profesi akuntan pada masa yang akan datang menghadapi
tantangan yang semakin bé-ra;; “maka kesiapan yang menyangkut
profesionalisme rr.1"l.Jt;Iak diperlukan  untuk .r.r.1.e'lnd'ukung profesionalisme
tersebut. Berdasarkan uraian di atas, maka penelifi- mengambil judul
“Analisié Pandangan Mahasiswa Akuntansi Tentanb Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhl Dalam Pemlllhan Karir sebagal akuntan publik
(Studi Pada Mahasiswa Akuntan3| g1 UnlverS|tas Islam Nahdlatul
Ulama Jepara)”.

Ruang Lingkl;b'iPenelitian

Ruang Iingkuﬁ-aélém.-éaat‘u pé.r.u;Iitian sangat penting karena
sangat luasnya masalah dan keterbatasan kemampuan peneliti.
Pembatasan ruang lingkup ini dimaksudkan agar masalah yang diteliti
dapat dianalisa secara seksama dengan dititikberatkan pada faktor-

faktor yang mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan
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professional, yaitu nilai penghargaan finansial, pengakuan professional,

lingkungan kerja, dan pertimbangan pasar kerja.

Lokasi penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah di
Universitas Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara yang beralamat di JI.
Taman Siswa (Pekeng) Tahunan Jepara, dengan menggunakan
responden dari mahasiswa program studi akuntansi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah penghargaan f'ir'{ar;éiél' berpengaruh terhadap pemilihan

karir sebagai ékl;ntan publik? gl

2. Apakah pengakuan professional berpengaruh .t"erhadap pemilihan
karif_ sebagai akuntan publik?

3. Apai_<ah lingkungan kerja berpengaruh terhadapll:pemilihan karir
sebagai akuntan publik'.5 i \

4. Apakah!" pertimbangan pasar kerja berpengaru_h"';terhadap pemilihan
karir sebag;;iiakuntan publik? ..

5. Apakah pengharga.l;alr}-'fin'a.r;é'i"élfpen'g.afkuan professional, lingkungan
kerja dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap
pemilihan karir sebagai akuntan publik?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:
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1. Menganalisis penghargaan finansial berpengaruh terhadap
pemilihan karir sebagai akuntan publik.

2. Menganalisis pengakuan professional berpengaruh terhadap
pemilihan karir sebagai akuntan publik.

3. Menganalisis lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan
karir sebagai akuntan publik.

4. Menganalisis pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap
pemilihan karir sebagai akuntan publik.

5. Menganalisis penghargaan finansial, pengakuan professional,
lingkungan kerja-'dén'be;'.[i'rhbaﬁgan pasar Kkerja berpengaruh
terhadap_pemi.ll.ir;an karir sebagai akuntér; "Ipublik.

Manfaat Pénelitian |
Berc._lasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikén di atas, maka

manfaat :Ipenelitian ini adalah: |

1. Manfaét Teoritis

Sapat memperoleh ilmu dan wawasan _s_e'r';ta gambaran untuk
memaham\ih | _bagaimana mahasisvya___:-'..UNISNU JEPARA
mempersiapkan di.r-i ‘ljh'tljk-rﬁén]adi'z;l;untan publik di dunia bisnis.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam
merencanakan serta menjadi bahan pertimbangan untuk
meningkatkan dan mempertahankan kemampuannya dalam bidang

akuntansi dalam menentukan karir di dunia bisnis.
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Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

1.6. Sistematika Penulisan

Seluruh materi pokok yang disajikan dalam penelitian ini dibagi dalam

5 (lima) bab dengan uraian sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang, ruang lingkup, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan téri-tang"laridasan teori,penelitian terdahulu,

kerangka pené'l.it;ian dan hipotesis.
METODE PENELITIAN

Dalé_m bab ini berisi tentang penentuan variabel, j:_enis dan sumber
data:l,_ populasi dan tehnik pengambilan sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Bab ini!" merupakan bab inti dari seluruh Iapqr_a':'l penelitian, dalam
bab ini méhguraikan data yang diperol_eh_(_;lé.r.i obyek penelitian dan
proses pengolahar.l- a-ét'a' s;eF{;'i }nen'g.a}lalisis data dan juga disertai
hasil analisis mengenai masalah yang diteliti.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan data hasil penelitian

dan saran yang bermanfaat bagi obyek penelitian.



